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ABSTRAK

Peningkatan populasi manusia yang diikuti dengan alihfungsilahan menjadikan tantangan
tersediri untuk menyediakan pakan yang cukup sepanjang tahun. Diketahui limbah tanaman
singkong berpotensi sebagai pakan alternatif untuk menyediakan pakan yang berkelanjutan.
Adanya penelitian ini ditujukan untuk mengevaluasi secara mendalam produktivitas setiap bagian
tanaman sebagai pakan ruminansia. Perlakuan dalam penelitian ini meliputi P1 (bagian daun) P2
(bagian batang), P3 (bagian kulit buah), P4 (seluruh bagian tanaman). Rancangan percobaab
pada penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (4x7). Hasil penelitian terbaik
ditinjaudari aspek produksi segar adalah P4 (139,02c + ton/Ha), produksi BK adalah P4 (85, 1c
+ 15,11 ton/Ha), produksi BO adalah P4 (79,01c + ton/Ha) produksi PK adalah P4 (7,89c+ 1,40
ton/Ha). Produksi biomasa baik itu produksi segar, bahan organik dan juga protein kasar di
tunjukan pada P4 (seluruh bagian tanaman) namun jika ditinjau dari aspek produksi bagian dari
tanaman adalah produksi produksi segar, bahan organic dan juga protein kasar dari batang.

Kata Kunci: Manihot utilissima, Daun, Batang, Kulit

ABSTRACT

The increase in human population followed by land conversion creates its own challenges to
provide sufficient feed throughout the year. It is known that cassava waste has the potential as
an alternative feed to provide sustainable feed. This study aims to conduct an in-depth evaluation
of the productivity of every plant part usable as livestock feed. The treatment in this research
includes T1 (leaf), T2 (stem), T1 (cassava peel), and T4 (whole plant), d Completely Randomized
Design (4 x7) was use used in this sexperimen. The best research results on the fresh production
aspect are T4 (139,02c+ ton/Ha), DM production (85,1c +15,11 ton/Ha), OM production (79,01ct
ton/Ha) and CP production (7,89c+ 1,40 ton/Ha). Biomass production, whether it is fresh
production, organic matter and also crude protein, is shown in T4 (all parts of the plant), but when
viewed from the production aspect, the parts of the plant are fresh production, organic matter and
also crude protein from the stem.

Keywords: Manihot utilissima, Leaf, Stem, Peel.

PENDAHULUAN

Komponen yang memegang peranan yang sangat penting dalam usaha onfarm adalah
pakan, kondisi ini disebabkan biaya pakan menempati posisi hampir 70% dari biaya produksi.
Pakan yang berkualitas memiliki peranan yang besar terhadap perkembangan ternak yang
optimal, sehingga ketersediaan pakan mutlak harus terpenuhi. Peningkatan populasi manusia
yang diikuti dengan alihfungsilahan menjadikan tantangan tersediri untuk menyediakan pakan
yang cukup sepanjang tahun. Karenanya perlu adanyapakan alternatif yang berbasis limbah
pertanian untuk menyikapi hal ini.
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Indonesia masuk dalam 5 besar negara produsen singkong terbesar dunia (Setyawaty
etal. 2011), sehingga ketersedian limbah tanaman singkong berlimpah. Diketahui bahwa batang,
kulit dan daun tanaman singkong dapat digunakan sebagai pakan ternak (ldris et al. 2020).
Sehingga limbah tanaman singkong berpotensi sebagai pakan alternatif untuk menyediakan
pakan yang berkelanjutan. Selama ini masih belum banyak data yang menjelaskan tentang
produktivitas limbah tanaman singkong secara rinci. Sehingga dengan adanya penelitian ini
diharapkan akan meberikan informasi secara rinci terkait pemanfaatan limbah tanaman singkong
sebagai pakan untuk ternak

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini meliputi limbah tanaman singkong terdiri dari
batang, kulit buah dan daun. Gunting dahan, pisau, timbangan anlitik, nampan, Alat untuk analisis
kadar air dan kadar abu metode gravimetri dan alat serta bahan untuk malakukan analisa
kandungan protein kasar metode Kjeldahl.
Rancangan Penelitian

Rancangan percobaab pada penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 4x7 (4
perlakuan dan 7 ulangan), terdiri dari P1 (daun), P2 (batang), P3 (kulit umbi), dan P4 (Seluruh
bagian tanaman).
Prosedur penelitian

Limbah tanaman singkong diperoleh dari lahan kelompok tani, Ds. Plaosan, Kec. Wates,
Kab. Kediri yang berumur 9 bulan. Singkong kemudian dilakukan pemisahan bagain bagian
tanaman seperti batang, umbi dan daun yang selanjutnya diambil sampel masing masing bagia
untuk dilakukan penjemuran sebelum di lakukan uji kandungan nutrisi di Laboratorium Pakan
Ternak Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Blitar. Kadar bahan kering dan kadar abu
dianalissi menggunakan metode gravimetri dan protein kasar menggunakan metode Kjeldahl
(Pratama et al. 2014, Elisabeth and Petrus 2021).
Variabel pengamatan dan Analisis Data

Variabel pengamatan dari penelitian ini meliputi, produksi bahan kering, produksi bahan
organik dan produksi protein kasar. Data hasil penelitian yang telah ditabulasi selanjutnya
dilakukan analisis ragam (ANOVA) dan apabila terdapat signifikansi selanjutnya dilakukan uji
lanjut Duncan pada signifikansi 5% (0O, 05) atau 1% (0, 01). Untuk menlihat keeratan hubungan
antar parameter pengamatan dilakukan analisis Regresi menggunkan software IBM SPSS-25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Limbah tanaman singkong (Manihot utilissima) memiliki potensi besar sebagai sumber
pakan ternak alternatif karena kandungan nutrisinya yang cukup tinggi dan ketersediaannya yang
melimpah. Berdasarkan hasil uji laboratorium dari Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Blitar, diketahui bahwa bagian tanaman seperti daun, batang, dan kulit umbi mengandung bahan
kering (BK) yang cukup tinggi, dengan daun memiliki kandungan protein kasar (PK) tertinggi
sebesar 25,83%. Produksi limbah tanaman per hektar juga menunjukkan potensi signifikan, di
mana batang menghasilkan BK dan bahan organik (BO) tertinggi dibanding bagian lainnya,
sementara daun memberikan kontribusi besar terhadap kandungan protein. Proporsi tiap bagian
tanaman menunjukkan bahwa batang menyumbang komponen terbesar dari total biomassa
tanaman, yaitu sekitar 59,90%, diikuti kulit umbi dan daun. Hasil analisis regresi menunjukkan
hubungan yang sangat kuat antara produksi bahan kering dan bahan organik (r = 0,999), serta
hubungan moderat dengan produksi protein kasar. Temuan ini menunjukkan bahwa limbah
tanaman singkong dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai pakan ternak, khususnya melalui
pemanfaatan bagian batang dan daun yang kaya nutrien serta memiliki volume produksi tinggi.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 — 4.
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Tabel 1. Kandungan nutrisi bagian tanaman singkong

Seluruh Bagian

No Kandungan Nutrisi Daun Batang Kulit Umbi

Tanaman
1 Bahan Kering (%) 63,18 58,42 67,46 61,49
2 Bahan Organik (%) 92,67 94,56 89,07 92,83
3 Protein Kasar (%) 25,83 7,06 6,21 9,27

Keterangan: Hasil uji laboratorium Dinas Peternakan dan perikanan Kabupaten Blitar

Tabel 2. Produksi bagian tanaman singkong
Produksi Ton/Ha

No Parameter , _ Seluruh Sig.
Daun Batang Kulit Umbi) Bagian
Tanaman)
g(ra%?ir 17,702+ 4,79  87,46°+17,41 33,862+£8,50 139,02¢+24,81 P>0,01

Prod BK 11,18 2¢3,03  51,09°+ 10,17  22,842+5,73  85,1¢+15,11 P>0,01
Prod BO 10,36 22,80  48,31°+ 9,62 20,342+5,11  79,01°+14,03 P>0,01
Prod PK 2,89 °+0,78 3,61°+0,72 1,422+2,64 7,89+ 1,40 P> 0,01

A WON P

Tabel 3. Proporsi Bagian Tanaman Singkong

No Parameter Daun P, Batang Ps Kulit Umbi Sig.
Proporsi Bagian b
1 Tanaman (%) 13,011,907 559,00¢45,05  2/09°*6.00 P>0,01

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Produksi Limbah Tanaman Singkong

Pearson PBK PBO PPK
Correlation PBK 1.000 0.999 0.587
Adjusted R Std. Error of R Square
Model R R Square Square the Estimate Change F Change
1 1.0002 0.999 0.999 44880 0.999 16798.389

*PBK (Produksi BK); PBO (Produksi BO); PPK (Produksi PK)

Produksi Biomasa

Hasil penelitian menunjukan produksi segar maupun kering tertinggi ditunjukan pada
produksi seluruh bagian tanaman yang terdiri dari batang, daun dan kulit umbi. Halini jika telaah
lebih dalam ditinjau dari segi produksi setiap bagian tanaman ataupun proporsi bagian tanaman
terhadap seluruh bagian tanaman, produksi tertinggi ditunjukan oleh produksi batang dengan nilai
87,46 ton/ha/tahun untuk produksi segar dan 51,09 ton/ha/th produksi BK. Hal ini dikarenakan
batang memiliki proporsi yang sangat tinggi sebesar 59,90% dari seluruh bagian tanaman. Nilai
ini relative lebih kecil dibandingkan dengan proporsi daun yang hanya 13, 01 % dan kulit umbi
27, 09%.

Secara umum proporsi batang memeliki persentase yang lebih tinggi dibanding dengan
daun maupun bagian tanaman lain, hingga hal ini berpotensi memberikan pengaruh terhadap
kandungan nutrisi dan juga produksi biomasa (Idris et al. 2020; Soares et al. 2024). Batang
memiliki peranan penting dalam metabolism tanaman (Li et al. 2016). Diketahu bahwa batang
tanaman singkong memiliki kandungan pati sebesar 35% dalam bahan kering yang tersimpan
pada jaringan xilem dan floem (Zhu et al. 2015). Batang singkong memiliki nilai energi sebesar
4168.4 cal/g dan kandungan karbohidrat sebesar 42.99% (Idris et al. 2020), nilai ini cukup tinggi
untuk kandungan nutrisi pada bahan pakan sumber energi untuk ruminansia. Batang singkong
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sebagai pakan ternak yang diberikan tanpa adanya perlakuan memiliki nilai kecernaan bahan
kering sebesar 57,3 %, namun batang singkong yang mendapatkan perlakuan amoniasi memiliki
kecernaan bahan kering yang lebih tinggi sebesar 62,1 % (Vong et al. 2025). Komponen
karbohidrat dalam bentuk pati 75, 21 pg/g. glukosa 14, 90 ug/g, fruktosa 11, 00 ug/g dan sukrosa
12, 50 pg/g (Soares et al. 2024).
Produksi Protein dan Bahan Organik

Hasil penelitian menunjukan produksi bahan organik maupun protein kasar tertinggi
ditunjukan pada produksi seluruh bagian tanaman yang terdiri dari batang, daun dan kulit umbi.
Halini jika telaah lebih dalam ditinjau dari segi produksi setiap bagian tanaman ataupun proporsi
bagian tanaman terhadap seluruh bagian tanaman, produksi tertinggi ditunjukan oleh produksi
batang dengan nilai 48,31 ton/ha/tahun untuk produksi bahan organik dan 3,61 ton/ha/th produksi
protein kasar. Tingginya produksi protein maupun bahan organik ini bukan lain karena produksi
dan proporsi batang yang lebih tinggi dibanding dengan bagian tanaman lain. Produksi bahan
kering juga memiliki pengaruh yang besar terhadap produksi bahan organic dan juga produksi
bahan protein kasar. Hal ini terlihat dari hasil anlisis regresi antara produksi bahan organik dan
produksi protein kasar pada Tabel 4. Secara teori akan terjadi peningkatan produksi nutrisi seiring
peningkatan produksi bahan kering suatu bahan pakan (Infitria et al. 2021; Portner et al. 2024).
Produksi ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah kesuburan tanah,
lingkungan, kecukupan air serta faktor genetic tanaman (Nguyen et al. 2002; Asmara et al. 2021;
Chaiareekitwat et al. 2022).

KESIMPULAN
Produksi biomasa baik itu produksi segar, bahan organik dan juga protein kasar di
tunjukan pada P4 (seluruh bagian tanaman) namun jika ditinjau dari aspek produksi bagian dari
tanaman adalah produksi produksi segar, bahan organi dan juga protein kasar dari batang.
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